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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini ialah tingkat kredit macet Non Performing Loan yang tergolong tinggi pada Bank Pembangunan Daerah pada tahun 2019 yatu sebesar 12,175%. Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah BPD di Indonesia menggunakan Capital Adequacy Ratio, Return On Asset dan Loan To Deposit Ratio. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode dekskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Pembangunan Daerah di Indonesia pada tahun 2019 memiliki rata-rata Capital Adequacy Ratio sebesar 21,7% jauh diatas Capital Adequacy Ratio minimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%, serta memiliki rata-rata Return On Asset sebesar 2,16% yang juga lebih besar dari minimal Return On Asset sebesar 1,5%, selanjutnya untuk rata-rata  Loan To Deposit Ratio Bank Pembangunan Daerah sebesar 80,43% yang berada pada range standard LDR, sehingga dapat dikatakan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia termasuk dalam ketrgori likuid. Maka berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia selama periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 adalah baik.
Kata Kunci: kinerja keuangan, BPD, capital adequacy ratio, return on asset, loan to deposit ratio
PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan yang turut serta dalam menopang perokonomian Indonesia. Fungsinya sendiri yaitu sebagai lembaga intermediasi memiliki peran yang amat penting bagi masyarakat atau dengan kata lain bank ialah lembaga yang memfasilitasi atau mempertemukan antara pihak yang kekurangan dana dengan pihak yang kelebihan dana (Fiscal & Lusiana, 2014; Mamahit & Sumiyarsih, 2018; Rahmani, 2017; Ramadaniar, Topowijono, & Husaini, 2013; Setiawan, 2017). Terdapat dua kegiatan utama bank, yaitu melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan baik simpanan tabungan, deposito ataupun giro dan menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Y. M. W. Putri & Akmalia, 2016). 
Di Indonesia sendiri, terdapat dua jenis bank yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat atau BPR, perbedaanya terdapat beberapa kegiatan yang memang dilarang bagi BPR (Fiscal & Lusiana, 2014), diantaranya melaksanakan kegiatan usaha dalam valuta asing dan melakukan usaha perasuransian. Secara umum persaingan perbankan di Indonesia dapat dikategorikan cukup tinggi berkaitan dengan jumlah bank yang sangat banyak, yaitu  110 Bank Umum dengan 31.077 kantor (SPI OJK, 2019). Bank umum sendiri menurut kepemilikannya terbagi dalam 5 jenis, yaitu Bank Milik Pemerintah Pusat, Bank Milik Pemerintah Daerah, Bank Milik Swasta Asing Nasional dan Bank Campuran. Sampai dengan Desember 2019 Bank Milik Pemerintah Daerah atau Bank Pembangunan Daerah di Indonesia tercatat sebanyak 26 Bank, dilihat dari sisi asset pada Bank Umum, BPD memiliki peringkat ke empat setelah Bank persero, BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa, sampai dengan Desember 2019 total asset BPD di Indonesia sebesar Rp. 717.518 Milyar (SPI OJK, 2019). 
Sesuai dengan fungsinya menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman berupa kredit dengan tujuan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Mamahit & Sumiyarsih, 2018; Paramita & Dana, 2019; Sulistiyorini, 2020). Kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan dapat bersifat produktif maupun konsumtif, kredit produktif ialah kredit yang digunakan untuk keperluan usaha, contohnya ialah kredit modal kerja. Sedangkan kredit konsumtif dapat berupa kredit kepemilikan rumah, kredit kepemilikan kendaraan ataupun kredit serbaguna seperti kartu kredit (Aprilianawati, Zahroh, & Nuzula, 2014; Mandolang, Kumaat, & Niode, 2017). Kredit yang disalurkan sampai dengan Desember 2019 oleh BPD pada masyarakat didominasi oleh kredit konsumsi sebanyak Rp. 321.681 Milyar, kedua ialah kredit modal kerja sebesar Rp. 89.698 Milyar dan yang terakhir ialah kredit investasi sebesar Rp. 53.056 Milyar, permasalahan yang timbul ialah NPL yang termasuk dalam ketegori tinggi yaitu sebesar 12,175% pada Desember 2019, bahkan pada Mei 2019 tercatat NPL tertinggi sepanjang tahun 2019 yaitu sebesar 13,785% (SPI OJK, 2020). Dikaitkan dengan kebijakan dari Bank Indonesia, NPL maksimum perbankan ialah 5%, sehinggal NPL BPD di Indonesia pada Desember 2019 melampaui NPL maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia. 
Dengan demikian perlu adanya penilaian kinerja keuangan untuk Bank BPD untuk mengetahui tingkat kesehatan bank.  Kinerja adalah sesuatu yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat dengan efisien dan efektif mengalokaiskan sumberdayanya (Rahmani, 2017) Kinerja keuangan merupakan analisis dan gambaran hasil, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya sesuai peraturan yang ada yang kemudian disajikan dalam laporan keuangan (Assofia, 2019; Ramadaniar et al., 2013). Kinerja keuangan suatu bank dapat tercermin dari laporan keuangannya (Rahmani, 2017), sehingga  salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan ialah dengan menghitung rasio keuangan (Ramadaniar et al., 2013). Rasio keuangan ialah perbandingan antara angka-angka pada laporan keuangan yang memberikan arti. Rasio keuangan sangat penting guna menganalisis kondisi perusahaan, sehingga erta kaitannya dengan penialain kinerja keuangan (Rate, Mangantar, & Mamahit, 2016). Terdapat berbagai jenis rasio keuangan, diantaranya ialah rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, rasio solvabilitas ialah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang dan rasio likuiditas ialah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Septiyani, Mutmainah, & Yulia, 2018). Rasio Solvabilitas yang digunakan ialah Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kecukupan modal guna menunjang aset yang beresiko  (Y. M. W. Putri & Akmalia, 2016; Setiyono & Aini, 2014), selanjutnya rasio profitabilitas yang digunakan ialah Return On Asset (ROA) yaitu rasio untuk mengetahui dan mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan profit berdasarkan aset tertentu (Mamahit & Sumiyarsih, 2018; Y. M. W. Putri & Akmalia, 2016) dan yang terakhir yaitu rasio likuiditas yang digunakan ialah Loan To Deposit Ratio (LDR) yaitu rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima atau sejauh mana simpanan diberikan atau digunakan untuk pinjaman (kredit)  (Y. M. W. Putri & Akmalia, 2016; Setiyono & Aini, 2014; Sulistiyorini, 2020).
Berikut penelitian terdahulu mengenai kinerja keuangan pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. Penelitian selanjutnya meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan asuransi di Indonesia (Sumartono & Harianto, 2018). Analisis kinerja keuangan pada Bank Aceh yang mengacu pada POJKNomor 8 tahun 2018 (Assofia, 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa kierja keuangan yang dihitung dengan dengan rasio solvabilitas, rentabilitas dan likuiditas pada Bank Mandiri memiliki kinerja keuangan yang baik (Ramadaniar et al., 2013). Penelitian lain menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangan bank milik pemerintah dengan bank milik swasta nasional berdasarkan rasio CAR, ROA, LDR, BOPO, dan NPL, berbeda secara signifikan hanya pada rasio ROE (Rate et al., 2016). Penelitian selanjutnya mengkaji mengenai factor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas dengan menggunakan ROA pada perbankan syariah di Indonesia (Sudarsono, 2017). Selanjutnya penelitian lain menganalisis pengaruh kinerja keuangan BPD dan BPR pada Pemberian Kredit (Wowiling, 2018). Penelitian lain menganalisis mengenai kinerja keuangan Bank BPR dengan metode CAMEL menunjukkan bahwa Bank BPR Delta Purnama termasuk dalam kategori bank yang sehat karena memperoleh nilai kredit CAMEL lebih dari 81 (Setiyono & Aini, 2014). Penelitian lain mengkaji mengenai rasio keuangan (CAR, NPL, ROA dan LDR) terhadap penyalura kredit pada perbankan (Y. M. W. Putri & Akmalia, 2016). Selanjutnya, penelitian lain dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap ROA dengan menggunakan Risk Based Bank Rating Method (Setiawan, 2017), penelitian berbeda dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan Bank umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia yang dipengaruhi oleh tingkat kesehatan bank (M, Ali, & Habbe, 2012). Penelitian lain bertujuan mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan di perusahaan asuransi (Sumartono & Harianto, 2018). Perbedaanya, penelitian ini menggunakan variable kinerja keuangan rasio profitabilitas yaitu retun On Asset (ROA), rasio solvabilitas yaitu Capital Adequacy ratio (CAR) dan rasio likuiditas yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia, dengan tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan literature review. Literature review merupakan suatu metode yang mendeskripsikan suatu temuan atau teori yang diperoleh dari berbagai sumber yang kemudian digunakan sebagai dasar atau referensu untuk menyelesaikan masalah (Prawirasasra, 2018). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder berupa rasio keuangan Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio dan Return On Asset rata-rata Bank Pembangunan Daerah yang berjumlah 26 BPD dari Januari 2019 sampai dengan Desember 2019, yang bersumber dari Statistik Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio atau biasa disingkat dengan CAR ialah rasio kecukupan modal bank. CAR menjadi Salah satu indikator penting bagi perbankan karena berkaitan dengan kewajiban bank yang harus dipenuhi dari sisi modal yang menjadi gambaran dalam bentuk modal minimum (I. G. A. P. Putri & Suryantini, 2017). Nilai CAR dapat diperoleh dengan perbandingan antara modal bank dengan Aktiva Tertimbang menurut Risiko atau ATMR (Rate et al., 2016). Sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia minimal SE BI No.13/24/DPNP/2011 CAR yang harus dipernuhi oleh bank ialah sebesar 8%, jika bank memiliki CAR lebih dari 8% artinya bank tersebut masuk dalam kategori baik dan aman karena memiliki tingkat kecukupan modal yang baik. Kecukupan modal sangat penting bagi bank karena modal yang cukup atau dikatgeorikan banyak akan digunakan untuk memperlancar kegiatan usaha atau operasional perusahaan (Fiscal & Lusiana, 2014). Berikut merupakan data rata-rata modal bank, Aktiva Tertimbang menurut Risiko (ATMR) dan CAR pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia selama periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1:
Rata-rata Modal Bank, ATMR dan CAR BPD periode Januari sd Desember 2019
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Sumber: SPI OJK, 2019. 
Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa CAR Bank Pembangunan Daerah periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 tergolong cukup fluktuatif, tetapi masih pada range yang sangat baik yaitu diatas 20% atau dengan rata-rata 21,17%. Jika dilihat dari sisi permodalan rata-rata CAR 21,17% dapat diperingkatkan bersadarkan peraturan Surat Edaran No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yang terdapat pada tabel 2. 
Tabel 2:

Nilai untuk Peringkat ROA dan CAR
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Sumber: SE BI No.13 / 24 / DPNP / 2011
Dilihat dari Tabel 2. dari sisi permodalan CAR Bank Pembangunan Daerah di Indonesia berada pada peringkat pertama, yaitu CAR  ≥ 12%, peringkat pertama mencerminkan kondisi yang paling baik. Bank yang memiliki CAR lebih dari 8% menunjukkan bahwa bank memiliki usaha yang stabil (Paramita & Dana, 2019). CAR yang besar didukung oleh modal yang tinggi yang dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah. CAR merupakan rasio yang berperan untuk menampung risiko yang mungkin terjadi pada pihak bank, semakin besar atau tinggi nilai CAR suatu perbankan artinya semakin baik pula kemampuan bank dalam menghadapi risiko dari setiap kredit atau ATMR (aktiva tertimbang menurut risiko (Rahmani, 2017). Aktiva tertimbang menurut risiko sepanjang tahun 2019 pada Bank Pembangunan Daerah setiap bulannya mengalami fluktuatif yang cenderung meningkat, hal ini dimbangi oleh jumlah modal bank yang juga cenderung meningkat. CAR Bank Pembangunan Daerah di Indonesia ini dapat dikategorikan besar dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada konsumen atau nasabah untuk melakukan transaksi perbankan di Bank pembanguna Daerah di Indonesia, karena CAR dengan nilai rata-rata 21,17% menggambarkan kondisi kesehatan bank yang sangat baik dan menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut tinggi (Paramita & Dana, 2019; Y. M. W. Putri & Akmalia, 2016; Rahmani, 2017; Setiyono & Aini, 2014), sebaliknya nilai CAR yang rendah mencerminkan permodalan bank yang semakin lemah (Fiscal & Lusiana, 2014).

Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) ialah bagian dari rasio profitabilitas atau rentabilitas yang dilihat dari perbandingan antara earning before tax (EBT) dengan total aktiva yang dimiliki oleh bank, rasio ini juga menunjukkan tingkat efisiensi manajemen dalam memperoleh keuntungan dilihat dari segi aset (Ayem & Wahyuni, 2017; Mamahit & Sumiyarsih, 2018; Ramadaniar et al., 2013). Berikut merupakan data rata-rata laba sebelum pajak atau earning before tax (EBT), keseluruhan total aktiva BPD dan ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia selama periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 yang tersaji pada Tabel 3.
Tabel 3:
Rata-rata EBT, Total Aset dan ROA periode Januari sd Desember 2019
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Sumber: SPI OJK, 2019.
ROA Bank Pembangunan Daerah di Indonesia sepanjang tahun 2019 cenderung stabil dan selalu lebih dari 2%, aset Bank Pembangunan Daerah cenderung meningkat di tahun 2019 dengan rata-rata Rp. 641.718 Miliar, dengan rata-rata laba sebelum pajak yang diperoleh sebesar Rp. 13. 878 Miliar. Rata-rata ROA setiap bulannya ialah sebesar 2,16% artinya Bank Pembangunan Daerah memiliki ROA yang lebih besar dari 1,5% sehingga dapat dikategorikan baik, marujuk pada SE BI No.13 / 24 / DPNP / 2011 yang tersaji pada Tabel 2. Meskipun terjadi fluktuasi laba dari awal tahun sampai dengan pertengahan tahun, tetapi dari bulan Juni 2019 sampai dengan Desember 2019 laba sebelum pajak Bank Pembangunan Daerah di Indonesia terus mengalami kenaiakan, sedikit berbeda dengan jumlah asetnya yang terus mengalami kenaikan. Ini menunjukkan kemampuan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia dari segi profitabilitas yang diwakili oleh ROA ialah sangat baik, karena ROA adalah salah satu indikator kinerja keuangan yang sangat penting yang mencerminkan kinerja bank dalam mengukur efektifitas perusahaan dalam memperoleh laba atau profit dengan menggunakan aset yang dimilikinya secara optimal (Chandra, 2013; Fiscal & Lusiana, 2014; Rahmani, 2017). Semakin tinggi nilai ROA maka menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin baik, sehingga dapat dikatakan kinerja keuangan perusahaan atau bank yang bersangkutan adalah baik (Paramita & Dana, 2019). 
Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perimbangan antara jumlah kredit yang diberikan dengan total DPK atau dana pihak ketiga, semakin rendah nilai LDR menandakan semakin likuid bank tersebut (Ayem & Wahyuni, 2017; Ramadaniar et al., 2013; Sulistiyorini, 2020). Berikut merupakan data kredit yang disalurkan oleh Bank Pembangunan Dearah di Indonesia, Dana Pihak Ketiga yang dihimpun dan nilai LDR pada Bank Pembangunan Daerah selama periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 yang tersaji pada Tabel 4.
Tabel 4:

Rata-rata Jumlah Kredit, DPK dan LDR periode Januari sd Desember 2019
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Sumber: SPI OJK, 2019.

Sepanjang tahun 2019 LDR Bank Pembangunan Daerah di Indonesia mengalami fluktuasi, rata-rata LDR tahun 2019 ialah 80,43% dan pada Desember 2019 LDR Bank Pembangunan Daerah dicatat sebesar 88,10%. Nilai LDR ini didukung oleh jumlah Dana Pihak Ketiga yang terkumpul pada Bank Pembangunan Daerah yang cenderung naik pada tahun 2019 dengan rata-rata Rp. 521.860 Milyar yang mencerminkan tingginya kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana dan bertransaksi di Bank Pembangunan Daerah, proporsi paling besar dari DPK yang terkumpul disalurkan dalam bentuk kredit dengan rata-rata Rp. 418.506 Miliar, sedangkan sisanya disalurkan dalam bentuk penempatan pada bank lain, penempatan pada Bank Indonesia, Surat Berharaga, dll (SPI OJK, 2019). Merujuk pada Peraturan Bank Indonesia BI No. 15/7/PBI/2013 yaitu nilai LDR standar perbankan ialah sebesar 78% sampai dengan 100%. Rata-rata LDR Bank Pembangunan Daerah di Indonesia berada di pada range toleransi. LDR yang terdapat pada range toleransi yang ditetapkan Bank Indonesia ini menjadi gambaran atau menunjukkan bahwa Bank Pembangunan Daerah dalam melaksanakan kegiatan usahanya selalu memperoleh keuntungan (Ayem & Wahyuni, 2017; I. G. A. P. Putri & Suryantini, 2017). Maka dapat dikatakan LDR Bank Pembangunan Daerah di Indonesia sudah cukup baik atau dengan kata lain Bank Pembangunan Daerah di Indonesia termasuk dalam kategori likuid. Kenaikan dari jumlah Dana Pihak Ketiga yang dihimpun dari masyarakat dibarengi dengan kenaikan jumlah kredit yang disalurkan setiap bulannya, karena LDR berhubungan dengan bagaimana bank mengelola likuiditasnya yang menjadi salah satu permasalahan kompleks berkaitan dengan kegiatan usaha atau operasional bank hal ini disebabkan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah (Fiscal & Lusiana, 2014; Octaviani, 2018; Paramita & Dana, 2019). LDR ini ialah salah satu rasio yang menjadi indikator kesehatan bank dari sisi likuiditas, karena berkaitan dengan berjalan dengan baik atau tidak fungsi intermediasi bank yang bersangkutan (I. G. A. P. Putri & Suryantini, 2017). 
PENUTUP


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa Bank Pembangunan Daerah di Indonesia pada tahun 2019 memiliki rata-rata Capital Adequacy Ratio sebesar 21,7% jauh diatas Capital Adequacy Ratio minimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%, serta memiliki rata-rata Return On Asset sebesar 2,16% yang juga lebih besar dari minimal Return On Asset sebesar 1,5%, selanjutnya untuk rata-rata  Loan To Deposit Ratio Bank Pembangunan Daerah sebesar 80,43% yang berada pada range standard LDR, sehingga dapat dikatakan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia termasuk dalam ketrgori likuid. Maka berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia selama periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 adalah baik dan hal ini wajib di pertahankan untuk memberikan rasa aman dan nyaman serta kepercayaan dari masyarakat terhadap Bank Pembangunan Daerah terus meningkat. 
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